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Abstract. Calistung skills (reading, writing, arithmetic) must be mastered by students as the basis of literacy and numeracy. 

The lack of understanding of Calistung causes students to have difficulty understanding other subject matter. Since 

Indonesia has experienced a pandemic, it is known that this has made more students, both low and high grade, unable 

to master Calistung well. This study aimed to develop and examine the feasibility, practicality and effectiveness of the 

calistung e-module in strengthening students' basic literacy and numeracy. This research is a type of research and 

development (research and development) with the ADDIE model (analyzing, design, development, implementation, 

evaluation). Researchers collected data by means of questionnaires, document checklists and documentation. The 

research subjects were 30 students of class I SD Muhammadiyah I Pucanganom. Based on the validation test from 

media experts and instructional design, an average value of 3.6 (90%) is obtained, which means very valid, while the 

material expert test and linguist test each are 3.75 (93.75%) in the very category. valid. Product development 

practicality test obtained an average score of 3.89 (97.25%) included in the very attractive category. The results of 

the t-test showed that there was a significant increase in the average student learning outcomes after receiving a 

different treatment, namely using the Calistung e-Module. It can be concluded that the calistung e-module is feasible, 

practical,  and effective as a learning medium.  
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Abstrak. Kemampuan Calistung (membaca, menulis, berhitung ) wajib dikuasi oleh siswa sebagai dasar dari literasi dan 

numerasi. Kurangnya pemahaman Calistung menyebabkan siswa kesulitan memahami materi pelajaran lainnya. 

Sejak Indonesia mengalami pandemi diketahui hal ini membuat lebih banyak siswa baik kelas rendah maupun kelas 

tinggi tidak menguasai Calistung dengan baik. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengembangkan dan melihat 

kelayakan, kepraktisan dan efektifitas e-Modul Calistung dalam penguatan dasar literasi dan numerasi siswa. 

Penelitian ini merupakan jenis penelitian dan pengembangan (research and development) dengan model ADDIE 

(analyzing, design, development, implementation, evaluation). Peneliti mengumpulkan data dengan cara angket, 

ceklis dokumen dan dokumentasi. Subjek penelitiannya adalah siswa kelas I SD Muhammadiyah I Pucanganom yang 

berjumlah 30 siswa. Berdasarkan uji validasi dari ahli media dan desain pembelajaran didapatkan nilai rata-rata 

sebesar 3,6 (90%) yang berarti sangat valid, sedangkan uji ahli materi dan ahli bahasa masing-masing sebesar 3,75 

(93,75%) dengan kategori sangat valid. Uji kepraktisan produk pengembangan diperoleh rata-rata skor sebesar 3,89 

(97,25%) termasuk dalam kategori sangat menarik. Hasil dari uji-t menunjukkan terjadi peningkatan yang signifikan 

pada rata-rata hasil belajar siswa setelah mendapat perlakuan yang berbeda yaitu menggunakan e-Modul Calistung. 

Dapat disimpulkan e-modul calistung ini layak, praktis, dan efektif digunakan sebagai media pembelajaran. 

Kata Kunci - e-modul; calistung; literasi; numerasi 

I. PENDAHULUAN  

Konsep “literasi” secara tradisional berfokus pada membaca, menulis, dan berhitung (calistung) [1]. Literasi 

merupakan kunci untuk membuka wawasan dan pengetahuan siswa. Siswa dengan kemampuan literasi yang kuat akan 

mampu berkembang secara optimal dan [2] mencapai hasil yang positif. Sayangnya, berbagai data penelitian 

menunjukkan kemampuan literasi siswa Indonesia masih jauh dari harapan [3]. Kemampuan literasi dan numerasi 

siswa Indonesia harus ditingkatkan. Berdasarkan hasil berbagai survei di tingkat internasional maupun nasional, kedua 

bidang tersebut belum mengalami peningkatan yang signifikan bahkan cenderung menurun dari tahun ke tahun 

[4][5][6].  

 

Budaya membaca di Indonesia masih tergolong rendah. Berdasarkan data Program for International Student 

Assessment (PISA) terbaru yang dirilis tahun 2018, Indonesia berada di peringkat 73 dari 79 negara peserta dengan 

skor 279 [7]. Program Penilaian Siswa Internasional (PISA) mengukur kemampuan siswa berusia 15 tahun dalam 
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bidang matematika dan sains. Selain itu, minat baca siswa kelas 4 SD di Indonesia menempati urutan ke-45 dari 48 

negara peserta laporan PIRLS tahun 2011, dengan skor 428. Kemudian pada tahun 2012, UNESCO menerbitkan 

indeks minat baca Indonesia sebesar 0,001, atau satu orang per 1.000. orang Indonesia. yang suka membaca [8], [9], 

[10].  

 

Untuk itu, diperlukan upaya strategis untuk memperkuat literasi dan numerasi sejak dini. Sebagai dasar literasi 

dan numerasi, siswa harus menguasai keterampilan dasar membaca, menulis, dan berhitung (calistung). Kurangnya 

pemahaman Calistung menyebabkan siswa kesulitan memahami materi pelajaran lain [11]. Oleh karena itu, agar siswa 

kelas bawah dapat meningkatkan kemampuan membaca mereka, guru harus memberikan perhatian khusus kepada 

mereka [12]. Namun ternyata beberapa siswa mengalami kesulitan dalam mempelajari huruf. Secara khusus, aspek 

bagaimana pembelajaran dilaksanakan di sekolah dianggap salah satu yang paling berpengaruh dalam pembelajaran 

membaca permulaan [13]. Oleh karena itu, guru perlu menciptakan lingkungan belajar yang mampu menarik perhatian 

siswa dengan memanfaatkan berbagai media pembelajaran yang kreatif, inovatif, dan beragam [14]. Guru dan siswa 

dituntut untuk memiliki pengetahuan tentang kemajuan teknologi dalam pendidikan di era 4.0. Dengan kemajuan 

teknologi yang kita miliki sekarang, pendekatan konvensional sudah tidak berlaku lagi [15]. Tidak semua bahan ajar 

cetak berdampak [16]. Guru akan lebih mudah menyampaikan ilmu kepada siswa melalui pemanfaatan teknologi, 

yang juga akan meningkatkan kualitas pembelajaran [17]. Melalui pengajaran yang menarik dan bervariasi akan 

menumbuhkan semangat belajar siswa. 

 

Realitas permasalahan yang terjadi di SD Muhammadiyah 1 Pucanganom adalah siswa kelas 1 belum menguasai 

calistung dengan lancar. Sehingga kemampuan literasi dan numerasi siswa masih rendah. Pihak sekolah menjadikan 

modul calistung sebagai pelengkap selain menggunakan buku teks sebagai sumber belajar. Namun buku paket dan 

modul yang digunakan masih konvensional dalam bentuk cetakan. Hal ini menyebabkan kurangnya minat membaca 

dan motivasi belajar siswa. Modul elektronik interaktif (e-module) diperlukan untuk mengoptimalkan pembelajaran. 

Modul elektronik adalah sumber belajar elektronik yang dirancang secara sistematis dan menarik yang memuat materi, 

metode, batasan, dan cara penilaian untuk mencapai kompetensi sesuai kurikulum [18]. 

 

Penelitian sebelumnya telah membuktikan bahwa e-modul yang dikembangkan berada pada kategori sangat layak 

dengan persentase 88,89% untuk respon siswa positif dan 87,50% untuk hasil ketuntasan belajar siswa.  Hasil ini dapat 

dijadikan sebagai bukti bahwa bahan ajar berupa e-modul merupakan alternatif proses pembelajaran karena dapat 

diakses pada perangkat elektronik yang telah didukung oleh sarana dan prasarana yang ada di sekolah. Hal ini sejalan 

dengan penelitian lain yang menyatakan bahwa hasil pengujian bahan ajar e-modul pada siswa mendapatkan 

persentase skor sebesar 85,18% dengan kategori sangat baik, dan berdasarkan hasil angket tanggapan siswa 

mendapatkan persentase skor kelayakan sebesar 85,18%. , sehingga bahan ajar e-modul sangat efektif dan positif 

dalam proses pembelajaran [19]. Dapat disimpulkan bahwa penggunaan bahan ajar e-modul sangat cocok digunakan 

dalam proses pembelajaran yang interaktif dan mengasyikkan. Selain itu, e-modul juga mengikuti perkembangan 

zaman sehingga mudah diterima oleh siswa [20]. 

 

Urgensi dalam penelitian ini adalah memberikan fasilitas pembelajaran bagi siswa untuk memahami calistung 

dengan menggunakan e-modul karena terdapat berbagai worksheet yang dapat merangsang daya belajar mandiri anak. 

Kebaruan dalam penelitian adalah adanya teknologi berupa worksheet berbasis digital interaktif sehingga lebih mudah 

diakses dan dapat digunakan dimana saja secara fleksibel. 

 

Berdasarkan uraian di atas perlu dilakukan penelitian terhadap E-Modul Calistung untuk mengetahui kelayakan, 

kepraktisan, dan efektifitas penggunaannya dalam penguatan literasi dan numerasi dasar. Modul ini bersifat digital 

dan interaktif. Dikatakan interaktif karena pengguna akan mengalami interaksi dan aktif, misalnya aktif 

memperhatikan gambar, memperhatikan tulisan yang bervariasi warna atau gerakannya, suara, animasi bahkan video, 

dan film. Kondisi yang interaktif akan meningkatkan nilai komunikasi yang sangat tinggi, artinya informasi tidak 

hanya dapat dilihat secara cetak, tetapi juga dapat didengar, serta bentuk simulasi dan animasi yang dapat 

membangkitkan semangat dan memiliki nilai grafis yang tinggi dalam penyajiannya [21].   

.  

II. METODE 

Metode penelitian dan pengembangan (Research and Development) digunakan dalam penelitian ini untuk 

membuat produk tertentu dan menguji seberapa baik produk tersebut bekerja. [22]. Model yang digunakan  adalah 

rancangan model pengembangan ADDIE. Terdapat lima tahapan model pengembangan ADDIE yaitu Analysis, 
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Design, Development, Implementation, dan Evaluation. Tahapan kegiatan penelitian model ADDIE dapat dilihat pada 

gambar di bawah ini [23]. 

 

 

 

Gambar 1. Tahap pengembangan model ADDIE 

 Tahap analisis melibatkan identifikasi masalah yang dihadapi siswa selama kegiatan belajar mengajar. 

Desain/perancangan dimulai dengan menetapkan tujuan pembelajaran dan membuat media pembelajaran yang sesuai. 

Media tersebut berupa e-Modul Calistung yang interaktif. Tahap development merupakan tahap mewujudkan produk 

Calistung e-Module yang telah dirancang pada tahap desain. Proses pengembangan akan melibatkan ahli media dan 

desain, ahli materi, dan ahli bahasa. Produk yang dikembangkan akan menjadi produk siap pakai, seperti pembuatan 

e-modul dan lembar validasi ahli materi dan media yang hasilnya akan dijadikan pedoman untuk langkah selanjutnya. 

Untuk membuktikan e-modul ini dapat digunakan, telah dilakukan validasi. Tahap implementasi merupakan aplikasi 

produk yang telah diuji dan dievaluasi di lapangan. Sebelum diujicobakan dalam skala besar, dilakukan uji coba 

individu dengan 3 orang siswa sebagai subjek penelitian, kemudian diujikan kepada 10 orang siswa, kemudian 

diujicobakan kepada 30 orang siswa untuk mengetahui tingkat pemahaman siswa terhadap prototipe produk. Pada 

tahap evaluasi dilakukan pengecekan, pemantauan dan pengendalian untuk menilai keberhasilan produk. Tujuan 

evaluasi pada tahap akhir ini adalah untuk menjaring tanggapan atau umpan balik dari pengguna e-modul sebelum 

disebarluaskan, dan melakukan revisi sesuai evaluasi media baru yang belum terpenuhi. Instrumen validasi disajikan 

pada tabel 1 dan tabel 2 di bawah ini 

Tabel 1. Instrumen Validasi Tim Ahli 

Aspek yang dinilai Indikator 

Media and 

Desain 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Materi 

 

 

 

 

 

 

a. Mudah digunakan 

b. Kemenarikan media 

c. Keefektifan dalam penggunaan 

d. Komunikatif (bahasa mudah dipahami, baik, benar dan efektif) 

e. Pemilihan jenis dan ukuran huruf yang digunakan 

f. Keterbacaan teks 

g. Kesesuaian gambar yang mendukung materi 

h. Kreatif dan inovatif 

i. Pengaturan tata letak 

j. Komposisi warna 

 

a. Kesesuaian materi dengan capaian pembelajaran 

b. Kesesuaian materi dengan tujuan pembelajaran 

c. Aktualitas materi yang disajikan 

d. Kebermanfaatan materi 

e. Materi disajikan sistematis 

f. Mendorong rasa ingin tahu 

g. Meningkatkan minat belajar 

h. Kemudahan dalam penggunaan 



4 | Page 

Copyright © Universitas Muhammadiyah Sidoarjo. This is an open-access article distributed under the terms of the Creative Commons Attribution License (CC BY). 

The use, distribution or reproduction in other forums is permitted, provided the original author(s) and the copyright owner(s) are credited and that the original 

publication in this journal is cited, in accordance with accepted academic practice. No use, distribution or reproduction is permitted which does not comply 

with these terms. 

 

Bahasa 

 

a. Ketepatan struktur kalimat untuk mewakili pesan dan informasi yang ingin 

disampaikan 

b. Keefektifan kalimat yang digunakan 

c. Kebakuan istilah yang digunakan sesuai dengan fungsi 

d. Memudahkan pemahaman terhadap pesan atau informasi 

e. Mampu memotivasi siswa 

f. Kesesuaian dengan perkembangan intelektual siswa 

g. Ketepatan tata bahasa yang digunakan 

h. Ketepatan ejaan yang digunakan 

 

 

Tabel 2. Kuesioner Respon Siswa 

Aspek yang dinilai Indikator 

Minat Siswa 

 

 

 

Proses Penggunaan 

 

 

Manfaat 

a. Tampilan dari E-Modul Calistung menarik 

b. E-Modul Calistung memotivasi belajar 

c. Materi pembelajaran E-Modul Calistung menyenangkan 

 

a. Materi E-Modul Calistung sesuai dengan materi di sekolah. 

b. E-Modul Calistung menumbuhkan pembelajaran interaktif. 

 

a. E-Modul Calistung mudah digunakan dimanapun dan kapanpun 

b. E- Modul Calistung membantu memahami pelajaran. 

 

Teknik pengumpulan data menggunakan a) angket b) daftar periksa dokumen/observasi c) dokumentasi. 

Angket diberikan kepada 30 siswa kelas I SD Muhammadiyah 1 Pucanganom Sidoarjo untuk diukur keterampilan 

calistungnya. Checklist dokumen diberikan kepada tim ahli untuk melihat kelayakan e-module. Dokumentasi 

berupa foto dan dokumen sekolah terkait pengembangan e-Modul Calistung. Teknik analisis data menggunakan 

regresi linier. Kriteria penilaian validasi instrumen dapat dilihat pada Tabel 3 [24].  

Tabel 3. Kriteria Penilaian Validitas 

Intervensi skor  Kategori penilaian Keterangan 

3.6 ≤ P < 4 

2.6 ≤ P < 3.5 

1.6 ≤ P < 2.5 

1 ≤ P < 1.5 

SangatValid/Sanggat Tinggi 

Valid/tinggi 

Kurang Valid/sed 

Tidak Valid/kurang 

Tanpa revisi/Bagus 

sekali Revisi kecil/Bagus 

Revisi banyak/Cukup 

Tidak dapat digunakan/Jelek 

 

III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil  

Penelitian ini menggunakan model ADDIE [25] dan menghasilkan produk inovasi media pembelajaran berupa 

e-Modul Calistung. Tahapan analisis kebutuhan dalam penelitian ini meliputi identifikasi masalah yang akan 

dijadikan acuan bagi peneliti dalam mengembangkan produk penelitian. Berdasarkan hasil analisis yang dilakukan 

melalui observasi lapangan dan wawancara di SD Muhammadiyah 1 Pucanganom Sidoarjo, dalam penelitian ini 

ditemukan bahwa dalam menyampaikan materi pembelajaran, guru masih menggunakan buku teks yaitu mengacu 

pada buku teks cetak dan modul. Metode pembelajaran konvensional membuat siswa tidak tertarik sehingga tidak 

tercipta pembelajaran yang melibatkan siswa [14], [26]. Minimnya media pembelajaran berdampak pada minimnya 

nilai atau hasil belajar yang diperoleh. Padahal penggunaan media dapat mengefektifkan pembelajaran, dan juga 

dapat mempermudah penyampaian hal-hal baru kepada siswa [27], [28]. Menganalisis rumusan tujuan pembelajaran 

dengan melihat kurikulum dan materi pembelajaran. Kurikulum yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
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kurikulum merdeka. Dalam kurikulum ini guru hanya sebagai fasilitator dan mendorong siswa untuk lebih aktif 

[29][30]. Hal ini sesuai dengan keterampilan abad 21 yaitu keterampilan belajar dan inovasi meliputi berpikir kritis, 

komunikasi, kolaborasi, kreativitas. Materi yang digunakan dalam penelitian ini adalah membaca, menulis, dan 

berhitung. Calistung merupakan materi yang sangat penting sebagai dasar penguasaan kompetensi literasi dan 

numerasi siswa. 

 

Pada tahap desain produk media pembelajaran interaktif dirancang berdasarkan hasil tahap analisis. Peneliti 

memilih menggunakan aplikasi liveworksheet agar modul yang dihasilkan dapat bersifat interaktif [31], [32]. Agar 

tampilannya lebih menarik, aplikasi liveworksheet ini dipadukan atau dimasukkan ke dalam aplikasi Book Creator. 

Sehingga ketika digunakan, modul ini terlihat seperti buku cetak yang bisa dibuka per halaman namun dalam bentuk 

digital [33]. Dalam penyusunan materi Calistung e-Modul disesuaikan dengan hasil belajar dan tujuan pembelajaran 

yang terdapat pada pelajaran Bahasa Indonesia dan Matematika. Agar tidak mengalami perubahan tata letak, materi 

yang akan dimasukkan ke dalam aplikasi harus berupa file pdf [34].  

 

Tahap pengembangan merupakan lanjutan dari tahap perancangan untuk mewujudkan produk berupa media e-

Module Calistung. Tahap pengembangan awal adalah membuat prototipe Calistung e-Module. Langkah-langkah 

pembuatan prototipe e-Module Calistung dapat dilihat pada Gambar 2 berikut. 

 

Gambar 2. Alur Pembuatan Prototipe 

 

 

 

 

 

File yang sudah diupload di liveworksheet disesuaikan dengan kebutuhan. Aplikasi liveworksheet memiliki 9 

variasi soal interaktif diantaranya: siswa dapat menjawab soal dengan menggambar garis, drag and drop, merekam 

suara, dan mendengarkan suara dari aplikasi ini [35], [36]. Hal ini sesuai dengan kebutuhan materi calistung dimana 

siswa dapat mengetahui cara membaca yang benar secara mandiri. Agar tampilannya lebih menarik, file 

liveworksheet diupload pada aplikasi Book Creator. Hasil tahap pengembangan ini berupa prototipe e-Module 

calistung yang dapat diakses melalui link online. Siswa dapat dengan mudah mengakses media pembelajaran ini 

melalui gadget, laptop dan komputer. Tampilan Calistung e-Module dapat dilihat pada Gambar 3. 

 

Gambar 3. Tampilan e-Modul Calistung  
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Baik tidaknya suatu produk yang akan dikembangkan sebelum diujicobakan kepada siswa harus terlebih dahulu 

ditinjau dan divalidasi oleh tim validator. Hasil analisis pengujian produk berupa e-Module Calistung melibatkan 

validasi dari 3 tim ahli yang terdiri dari 1 ahli bidang media dan desain pembelajaran, 1 ahli bidang materi, dan 1 ahli 

bidang bahasa. Hasil penilaian validasi ahli media dan ahli desain dapat dilihat pada Tabel 4. 

 

Tabel 4. Hasil Validasi Ahli Media dan Desain 

No Aspek yang dinilai  Validator Kriteria 

1 Mudah digunakan  3 Valid 

2 Kemenarikan media  4 Sangat Valid 

3 Keefektifan dalam penggunaan  3 Valid 

4 Komunikatif (bahasa mudah dipahami, baik, benar dan efektif)  4 Sangat Valid 

5 Pemilihan jenis dan ukuran huruf yang digunakan  4 Sangat Valid 

6 Keterbacaan teks  4 Sangat Valid 

7 Kesesuaian gambar yang mendukung materi  4 Sangat Valid 

8 Kreatif dan inovatif  3 Valid 

9 Pengaturan tata letak  3 Valid 

10 Komposisi warna  4 Sangat Valid 

Rata-rata  3,6 Sangat Valid 

Persentase  90%  

 

Berdasarkan Tabel 4 di atas, nilai rata-rata total aspek adalah 3,6 jika mengacu pada kriteria penentuan tingkat 

kevalidan media dan desain pembelajaran yang telah ditentukan, maka dapat disimpulkan bahwa hasil validitas 

Calistung e -Modul yang telah dikembangkan memiliki tingkat validitas yang sangat valid dengan skor 3,6 (90%). 
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Tabel 5. Hasil Validasi Ahli Materi 

No Aspek yang dinilai  Validator Kriteria 

1 Kesesuaian materi dengan capaian pembelajaran  4 Sangat Valid 

2 Kesesuaian materi dengan tujuan pembelajaran  4 Sangat Valid 

3 Aktualitas materi yang disajikan  3 Valid 

4 Kebermanfaatan materi  4 Sangat Valid 

5 Materi disajikan sistematis  4 Sangat Valid 

6 Mendorong rasa ingin tahu  4 Sangat Valid 

7 Meningkatkan minat belajar  4 Sangat Valid 

8 Kemudahan dalam penggunaan  3 Valid 

Rata-rata  3,75 Sangat Valid  

Persentase  93,7%  

Berdasarkan data di atas dapat diketahui bahwa validitas e-Modul Calistung dari ahli materi mendapatkan 

penilaian sangat valid dengan nilai 3,75 (93,75%). 

 

Tabel 6. Hasil Validasi Ahli Bahasa 

No Aspek yang dinilai  Validator Kriteria 

1 Ketepatan struktur kalimat untuk mewakili pesan dan informasi 

yang ingin disampaikan 

 3 Valid 

2 Keefektifan kalimat yang digunakan  4 Sangat Valid 

3 Kebakuan istilah yang digunakan sesuai dengan fungsi  3 Valid 

4 Memudahkan pemahaman terhadap pesan atau informasi  4 Sangat Valid 

5 Mampu memotivasi siswa  4 Sangat Valid 

6 Kesesuaian dengan perkembangan intelektual siswa  4 Sangat Valid 

7 Ketepatan tata bahasa yang digunakan  4 Sangat Valid 

8 Ketepatan ejaan yang digunakan  4 Sangat Valid  

Rata-rata  3,75 Sangat Valid  

Persentase  93,7%  

Dari Tabel 6 di atas nilai rata-rata total aspek adalah 3,75 (93,75%) yang mengacu pada kriteria penentuan 

tingkat validitas oleh ahli bahasa, dapat disimpulkan bahwa e-Modul Calistung yang dikembangkan memiliki tingkat 

validitas yang sangat valid. 

Berdasarkan masukan dari tim ahli, dilakukan perbaikan atau revisi terhadap e-Modul Calistung yang telah 

dikembangkan agar diperoleh e-modul yang sesuai dengan kebutuhan mahasiswa. Revisi atau penyempurnaan e-

Modul Calistung dapat dilihat pada Gambar 4 berikut ini. 
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Gambar 4. Revisi e-Modul Calistung 

Sebelum Sesudah 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tahap Implementasi. Untuk menguji kepraktisan media e-Modul Calistung, dilakukan uji kelompok kecil yang 

melibatkan 5 siswa dengan kemampuan akademik tinggi, sedang, dan rendah pada siswa kelas I SD Muhammadiyah 

1 Pucanganom Sidoarjo. Hasil penilaian tes kelompok kecil dapat dilihat pada Tabel 7. 

Tabel 7. Hasil uji Produk kelompok kecil 

No Aspek yang dinilai s1 s2 s3 s4 s5 Rerata Kriteria 

1. Tampilan dari E-Modul Calistung 

menarik 

4 4 4 4 4 4 Sangat Valid 

2. E-Modul Calistung memotivasi 

belajar 

4 3 4 4 4 3,8 Sangat Valid 

3. Materi pembelajaran E-Modul 

Calistung menyenangkan 

4 4 3 4 4 3,8 Sangat Valid 

4. Materi E-Modul Calistung sesuai 

dengan materi di sekolah. 

4 4 4 4 4 3,8 Sangat Valid 

5. E-Modul Calistung 

menumbuhkan pembelajaran 

interaktif. 

4 4 4 4 4 4 Sangat Valid 

6. E-Modul Calistung mudah 

digunakan dimanapun dan 

kapanpun 

4 4 4 4 3 3,8 Sangat Valid 

7. E- Modul Calistung membantu 

memahami pelajaran. 

4 4 4 4 4 4 Sangat Valid 

 Nilai RerataTotal Aspek 4 3,86 3.86 3,86 3,86 3,89 Sangat Valid 

 Persentase      97,25%  

 

Berdasarkan hasil penilaian tes kelompok kecil oleh 5 siswa terhadap e-Modul Calistung diperoleh nilai rata-

rata 3,89 (97,25%). Dengan demikian hasil evaluasi kelompok kecil oleh 5 siswa yang dapat dilihat pada Tabel 5 

menunjukkan bahwa e-Modul Calistung yang dikembangkan termasuk dalam kategori sangat valid dan praktis untuk 

digunakan sebagai media pembelajaran calistung. 
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Tahap Evaluasi 

Untuk mengukur keefektifan media e-Modul Calistung, dilakukan pretest dan posttest terhadap 30 siswa [37]. 

Data hasil peningkatan hasil belajar siswa dapat dilihat pada Gambar 5 berikut ini.. 

Gambar 5.  Hasil Pretest and posttest results 

 

 Berdasarkan data di atas, nilai rata-rata peningkatan hasil belajar pada materi membaca dan menulis adalah 

10% sedangkan pada materi berhitung kenaikannya adalah 9%. Dengan perincian jumlah siswa yang mengalami 

peningkatan hasil belajar ada 15 siswa, 10 siswa tetap, dan yang menurun ada 5 siswa pada materi membaca dan 

menulis. Artinya 50% siswa mengalami peningkatan hasil belajar pada materi membaca dan menulis setelah 

menggunakan e-Modul Calistung. 

Pada materi berhitung terdapat 17 siswa yang mengalami peningkatan hasil belajar, 9 orang tetap, dan 4 

orang mengalami penurunan. Jika mengacu pada kriteria penentuan tingkat keberhasilan pembelajaran yang telah 

ditentukan, maka dapat disimpulkan bahwa jumlah siswa yang mengalami peningkatan hasil belajar dengan 

menggunakan e-Modul Calistung yang dikembangkan memiliki tingkat keberhasilan yang Tinggi/Efektif dengan 

pencapaian 50% untuk membaca dan menulis dan 57% untuk berhitung. 

Tabel 8. Hasil uji belajar pretest dan posttest materi berhitung 

 

 

 

 

Berdasarkan mean atau nilai rata-rata pada tabel 8 di atas dapat dilihat perbedaan hasil belajar siswa pretest 

dan posttest pada materi berhitung yaitu hasil pretest menunjukkan nilai rata-rata 87,23 dan hasil posttest 

menunjukkan nilai rata-rata 96,27. Karena p-value atau sig. (2-tailed) adalah 0.00 yang berarti (<0.05), maka dapat 

disimpulkan bahwa Ho ditolak dan Ha diterima [38],[39]. Artinya e-Modul Calistung berpengaruh signifikan 

terhadap rata-rata skor pretest dan posttest. 
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Tabel 9. Hasil uji belajar pretest dan posttest materi membaca dan menulis 

 

 

 

 

 

Berdasarkan nilai mean atau rata-rata pada tabel 8 di atas dapat dilihat perbedaan hasil belajar siswa pretest 

dan posttest materi membaca dan berhitung yaitu hasil pretest menunjukkan nilai rata-rata 86,40 dan hasil posttest 

menunjukkan nilai rata-rata dari 96.00. Karena p-value atau sig. (2-tailed) adalah 0,005 yang berarti (<0,05), maka 

dapat disimpulkan bahwa Ho ditolak dan Ha diterima. Artinya e-Modul Calistung berpengaruh signifikan terhadap 

rata-rata skor pretest dan posttest. Data ini menunjukkan adanya peningkatan yang signifikan pada rata-rata hasil 

belajar siswa setelah mendapat perlakuan yang berbeda yaitu dengan menggunakan e-Modul Calistung. 

 

 

Pembahasan 

 Berdasarkan hasil uji coba validasi E-Modul Calistung oleh ahli media dan desain, ahli materi, dan ahli 

bahasa diperoleh hasil dengan kualifikasi sangat baik sehingga layak digunakan dalam proses pembelajaran. 

Berdasarkan hal tersebut berarti E-Modul Calistung yang dikembangkan sangat cocok untuk digunakan sebagai media 

pembelajaran bagi siswa sekolah dasar. Secara teoritis, pembelajaran yang dilakukan untuk anak di sekolah dasar 

sangat membutuhkan media pendukung yang menarik dan konkrit [40],[41],[42]. Validitas isi media E-Modul 

Calistung mendapat kriteria validitas tinggi oleh ahli materi. E-Modul Calistung yang sesuai dengan materi 

pembelajaran akan memudahkan siswa dalam belajar [43],[37]. Isi materi dalam Calistung E-Modul ditampilkan 

dengan sangat jelas. Materi pembelajaran yang disajikan dengan jelas juga akan memudahkan siswa untuk 

memahaminya [44],[45],[6].  

 

Tingkat kepraktisan e-Modul Calistung ini dikatakan praktis untuk digunakan, karena dapat dibuktikan dari 

hasil uji coba produk pada kelompok kecil 5 siswa dalam kategori sangat valid dan praktis untuk digunakan sebagai 

media pembelajaran. calistung. E-Modul Calistung ini dikembangkan untuk mengaktifkan siswa dalam proses belajar 

mengajar [46][47]. Tingkat keefektifan e-Modul Calistung ini diperoleh dari hasil belajar siswa berdasarkan uji coba 

lapangan dengan analisis SPSS 16. Nilai mean atau rata-rata hasil belajar siswa pretest dan posttest materi membaca 

dan berhitung menunjukkan e-Modul Calistung efektif karena memiliki pengaruh yang signifikan terhadap rata-rata 

skor pretest dan posttest. 

 

 Pengembangan e-Modul Calistung berbasis digital memungkinkan materi dapat diakses atau diunduh melalui 

internet menggunakan komputer, atau laptop, atau smartphone; sehingga siswa dapat mempelajarinya kapan saja dan 

di mana saja berulang kali [32], [48], [49]. Selain itu, e-Modul Calistung merupakan inovasi dalam pembelajaran, dan 

dapat menjadi solusi melalui aplikasi yang ada, seperti Google Classroom, Zoom Meting, dan Google Meet [50], [51]. 

e-Modul Calistung yang dikembangkan mampu menciptakan pembelajaran yang interaktif, menyenangkan, dan 

bermakna [52], [53]. Hal ini dapat membantu siswa belajar secara mandiri, tanpa mengurangi esensi materi pelajaran 

yang diajarkan, meskipun harus dilakukan secara daring. Hasil penelitian ini memberikan beberapa implikasi potensial 

yang signifikan. Penggunaan e-modul untuk proses belajar mengajar dapat meningkatkan kompetensi guru, khususnya 

keterampilan tekno-pedagogis guru [54], [55], [56].  
 

 Meskipun ada beberapa keuntungan yang diperoleh dari penggunaan e-Module Calistung, penelitian ini 

memiliki beberapa keterbatasan. Keterbatasan tersebut antara lain: (1) e-Modul Calistung yang dikembangkan hanya 

difokuskan pada materi calistung untuk siswa kelas I Sekolah Dasar. Untuk itu e-modul ini perlu dikembangkan lebih 

lanjut dengan topik yang lebih luas (2) uji coba yang dilakukan untuk menguji efektivitas e-modul ini masih sangat 

terbatas. E-modul hanya diterapkan pada 30 siswa. Untuk lebih memastikan keefektifan e-modul ini, diperlukan uji 

coba yang lebih luas dengan konteks sosial budaya yang berbeda. Berdasarkan implikasi dan keterbatasan tersebut, 
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disarankan bagi guru untuk menggunakan e-Modul Calistung sebagai bahan ajar karena terbukti dapat meningkatkan 

literasi dan numerasi siswa khususnya hasil belajar calistung siswa. Selain itu, disarankan bagi peneliti lain untuk 

mengembangkan e-modul dengan topik yang berbeda dan untuk kelas atau jenjang pendidikan lain. 

IV. SIMPULAN 

E-Modul Calistung yang dikembangkan efektif untuk meningkatkan kemampuan literasi dan numerasi siswa 

sekolah dasar. Siswa yang diajar menggunakan e-Modul Calistung mendapatkan hasil belajar yang lebih baik daripada 

yang diajarkan menggunakan buku teks biasa. Oleh karena itu, disarankan bagi guru sekolah dasar untuk 

menggunakan e-Modul Calistung yang telah dikembangkan dalam pembelajaran khususnya untuk kelas I siswa 

sekolah dasar. Karena ada beberapa keterbatasan penelitian ini, juga direkomendasikan pada peneliti lain untuk 

mengembangkan e-modul dengan berbagai topik dan jenjang pendidikan yang berbeda. 

. 
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